BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
PROVINSI SULAWESI TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BANGGAI KEPULAUAN

NOMOR 100.3.3.2/450 / TAHUN 2026

TENTANG

PENETAPAN STATUS JEMBATAN BERDASARKAN RUAS-RUAS JALAN

Menimbang

Mengingat

DI KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN,

bahwa jembatan merupakan struktur bangunan pelengkap
jalan yang berfungsi menghubungkan dua ujung jalan yang
terputus oleh rintangan, seperti sungai, jurang, jalan lain,
atau saluran air dan mempunyai fungsi sosial yang sangat
penting bagi pengguna jalan;

bahwa dalam rangka percepatan pelaksanaan infrastruktur
jalan perlu adanya upaya untuk menyediakan jembatan yang
memenuhi konsepsi dan kaidah keamanan jembatan sehingga
jalan dapat berfungsi sesuai dengan umur rencana;

bahwa untuk melaksanakan Keputusan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 464/KPTS/M/2025 tentang Perubahan atas
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
2797 /KPTS/M/2024 Penetapan Ruas Jalan/Jembatan Non
Nasional dan Jembatan Gantung dalam Rangka Percepatan
Pelaksanaan Pembangunan Infrastruktur, perlu menetapkan
status jembatan berdasarkan ruas-ruas jalan di Kabupaten
Banggai Kepulauan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu ditetapkan dengan Keputusan
Bupati Banggai Kepulauan;

Undang-Undang Nomor 51 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali, dan Kabupaten
Banggai Kepulauan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 179, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3900) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2000 tentang

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 51 Tahun 1999
tentang Pembentukan Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali,

dan Kabupaten Banggai Kepulauan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3966);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
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Memperhatikan :

Menetapkan

KESATU

sebagaimana diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

3. Undang-Undang Nomor Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6757);

4. Undang-Undang nomor 38 tahun 2004 tentang Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
132, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4444), sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 12,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6760);
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Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4655);

6. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M /2012
tentang Pedoman Penetapan Fungsi Jalan dan Status Jalan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 137);

7. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 10 Tahun 2022
tentang Penyelenggaraan Keamanan Jembatan Dan
Terowongan Jalan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 1052);

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 464 /KPTS/M/2025
tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 2797 /KPTS/M/2024 Penetapan Ruas Jalan/Jembatan
Non Nasional dan Jembatan Gantung dalam Rangka Percepatan
Pelaksanaan Pembangunan Infrastruktur;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PENETAPAN STATUS JEMBATAN

BERDASARKAN RUAS-RUAS JALAN DI KABUPATEN BANGGAI
KEPULAUAN.

Menetapkan Status Jembatan Berdasarkan Ruas-Ruas Jalan Di
Kabupaten Banggai Kepulauan sebagaimana tercantum dalam
lampiran Keputusan Bupati ini.



KEDUA : Status Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
disusun berdasarkan:

a. nomor jembatan;
b. nama jembatan;
C. nama ruas,
d. dimensi, terdiri dari:
1. panjang (meter); dan
2. jumlah bentang.
e. titik koordinat.
KETIGA : Status Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA

akan ditinjau secara berkala setiap 5 (Lima) tahun atau apabila
diperlukan sesuai dengan tingkat perkembangan yang terjadi di
Kabupaten Banggai Kepulauan.

KEEMPAT : Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di salakan
pada tanggal {| M¢ 26
BUPATI BA KEPULAUAN,

1IMONDADY

Tembusan disampaikan dengan hormat kepada:

1. Gubernur Sulawesi Tengah di Palu
2. Ketua DPRD Kabupaten Banggai Kepulauan di Salakan;
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